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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the first principle of Pancasila in
shaping the religious values of fourth-grade students at SD Negeri Cilingga,
Tasikmalaya City. This research employed a qualitative approach with a descriptive
method. The sampling technique used was purposive sampling, involving 10 fourth-
grade students, Islamic Religious Education teachers, homeroom teachers, and the
school principal as research subjects. Data collection techniques included in-depth
interviews, participant observation, and documentation. Data were analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman, which provides for data collection, data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results revealed that most students
understand the first principle of Pancasila as a belief in the One Supreme God and the
importance of respecting religious diversity. Furthermore, students consistently
demonstrated religious behaviors such as participating in dhuha prayers, Qur'anic
recitation, and showing mutual respect among peers of different faiths. The success in
developing these religious values was supported by the active roles of teachers, the
school principal, and the school environment through the structured and continuous
implementation of religious habituation programs. These findings emphasize the
importance of strengthening character education based on the first principle of
Pancasila from the elementary education level.

Keywords: First Principle of Pancasila, Religious Values, Character Education,
Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sila pertama Pancasila
dalam pembentukan nilai religius siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga, Kota
Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan
melibatkan 10 siswa kelas IV, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan kepala
sekolah sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami sila pertama Pancasila sebagai
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan pentingnya menghormati
keberagaman agama. Selain itu, siswa secara konsisten menunjukkan perilaku religius
seperti keterlibatan dalam salat dhuha, tadarus Al-Qur'an, dan sikap saling
menghormati antar teman yang berbeda keyakinan. Keberhasilan pembentukan nilai
religius ini didukung oleh peran aktif guru, kepala sekolah, dan lingkungan sekolah
yang menerapkan program pembiasaan religius secara terstruktur dan berkelanjutan.
Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan pendidikan karakter berbasis sila
pertama Pancasila sejak pendidikan dasar.
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1. PENDAHULUAN

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memegang peranan sentral dalam membentuk
karakter dan kepribadian bangsa, khususnya dalam membangun generasi yang berakhlak mulia,
religius, dan berintegritas (Nasrudin et al., 2024). Implementasi nilai-nilai Pancasila, terutama di
lingkungan pendidikan dasar, menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter siswa sejak
usia dini (Pratama et al., 2023; Ninawati et al., 2025). Pendidikan karakter berbasis Pancasila tidak
hanya menanamkan nilai moral dalam pembelajaran, tetapi juga mendorong penerapan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad, 2023; Tirtoni, 2022). Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan nilai Pancasila yang efektif di sekolah dasar dapat
menumbuhkan sikap religius, kreatif, cerdas, dan bertanggung jawab pada siswa (Dwiputri &
Anggraeni, 2021). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penginternalisasian nilai-
nilai Pancasila, termasuk sila pertama "Ketuhanan Yang Maha Esa", belum sepenuhnya optimal
dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh (Nasrudin et al., 2024; Pratama et al., 2023).
Oleh karena itu, penting untuk terus mengkaji bagaimana implementasi nilai Ketuhanan di
sekolah dasar dapat diperkuat untuk mewujudkan karakter religius yang berkelanjutan.

Sila pertama Pancasila, "Ketuhanan Yang Maha Esa", merupakan landasan spiritual yang
menegaskan bahwa bangsa Indonesia mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa dan menjunjung
tinggi nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Aritonang, 2021). Sila
ini tidak hanya menekankan keyakinan terhadap Tuhan, tetapi juga menegaskan pentingnya
sikap saling menghormati antarumat beragama serta menjamin kebebasan dalam menjalankan
ibadah sesuai dengan kepercayaan masing-masing (Banunaek & Saingo, 2024; Pratama et al.,
2024). Secara historis, perumusan sila pertama merupakan hasil kompromi untuk menjaga
persatuan bangsa yang majemuk secara agama (Tinambunan & Ndona, 2024). Implementasi sila
pertama dalam pendidikan dasar dapat ditanamkan melalui pembelajaran yang menumbuhkan
nilai toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman agama sejak usia dini (Tirza et al., 2022).
Bahkan dalam konteks pembelajaran daring, penguatan nilai-nilai Ketuhanan tetap menjadi
prioritas dalam membentuk karakter religius peserta didik (Fadilah & Najicha, 2022). Dengan
demikian, sila pertama Pancasila tidak hanya menjadi dasar keimanan, tetapi juga menjadi pilar
penting dalam membangun keharmonisan sosial dan budaya di tengah keragaman agama yang
ada di Indonesia.

Sikap religius menjadi salah satu dimensi penting dalam pembentukan karakter siswa,
yang tercermin dalam perilaku, moral, dan spiritual sesuai dengan ajaran agama yang dianut.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membina dan menginternalisasi
nilai-nilai religius siswa sekolah dasar melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan
kontekstual (Jannah, 2023). Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terintegrasi secara
efektif dalam kurikulum diyakini mampu membentuk pola pikir dan sikap religius siswa secara
berkelanjutan (Rohmah, 2019). Selain itu, penguatan budaya religius di lingkungan sekolah
bergantung pada peran aktif kepala sekolah dan guru sebagai teladan yang membimbing siswa
dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Hariandi & Irawan,
2016; Muspiroh, 2018). Program seperti pengenalan Asma'ul Husna terbukti efektif dalam
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memperkuat sikap religius siswa melalui kegiatan rutin yang mendorong pembiasaan spiritual
(Sari & As'ad, 2024). Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) juga berkontribusi
dalam membentuk siswa yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berkarakter religius dan
berintegritas (Rahma & Amrullah, 2024). Dengan demikian, pembentukan sikap religius siswa
memerlukan sinergi antara kurikulum, lingkungan sekolah, keteladanan guru, serta program
pendidikan karakter yang terintegrasi dan berkelanjutan.

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter religius siswa, di
mana kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada aspek
ritual, tetapi juga menekankan penguatan moral, etika, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama (Baydowi & Alkhalani, 2024; Bhima, 2024). Kurikulum PAI disusun sebagai bagian integral
dari pengembangan karakter dengan landasan filosofis dan teologis yang menempatkan
pendidikan agama sebagai instrumen utama dalam membentuk kepribadian yang religius dan
berakhlak mulia (Bhima, 2024). Praktik di lingkungan pesantren juga membuktikan bahwa
kurikulum yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik efektif dalam
membentuk karakter religius peserta didik (Mukhlis, 2023). Pada jenjang kelas 1V sekolah dasar,
siswa memasuki fase krusial dalam perkembangan kognitif di mana mereka mulai memahami
konsep-konsep abstrak, termasuk nilai-nilai spiritual dan religius. Oleh karena itu, penerapan
nilai Ketuhanan dalam pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari menjadi sangat signifikan
untuk membentuk pribadi yang religius, toleran, dan berintegritas sejak dini. Kurikulum agama
yang terstruktur dan berbasis nilai menjadi kunci dalam menumbuhkan dan menguatkan sikap
religius siswa secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi sila pertama Pancasila
dalam berbagai konteks pendidikan. Amir dan Lestari (2024) meneliti penerapan nilai filosofis
sila pertama dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di bidang teknologi informasi,
sedangkan Lestari et al. (2020) lebih menyoroti implementasi sila kelima dalam pembelajaran
sosial. Izza (2018) meneliti pembiasaan ibadah, seperti shalat dhuha, sebagai wujud
implementasi sila pertama dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di tingkat
madrasah. Cahyani (2023) mengkaji pembentukan nilai religius siswa kelas V melalui penerapan
sila pertama di sekolah dasar, sementara Setyantari dan Ramadan (2024) meneliti implementasi
sila pertama dalam pembelajaran kelas Ill dan dampaknya terhadap karakter religius siswa.
Selain itu, Nabila et al. (2024) menegaskan pentingnya peran sila pertama dalam membentuk
karakter siswa dalam pendidikan karakter berbasis Pancasila secara umum.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih terfokus pada implementasi
praktis dalam kegiatan ibadah atau pembelajaran tematik tertentu, tanpa mengkaji secara
mendalam sinergi antara perencanaan kurikulum, strategi pembelajaran, pembiasaan kegiatan
religius, dan keterlibatan seluruh ekosistem sekolah secara terintegrasi dan berkelanjutan. Selain
itu, studi yang secara spesifik meninjau implementasi sila pertama dalam pembelajaran dan
pembiasaan siswa kelas IV sekolah dasar—yang berada pada masa perkembangan kognitif
transisi dan krusial—masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan menganalisis secara komprehensif implementasi sila pertama Pancasila dalam
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pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari, serta kontribusinya dalam membentuk nilai religius
siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menyoroti secara spesifik implementasi sila
pertama Pancasila dalam pembentukan nilai religius siswa kelas IV sekolah dasar, yang selama
ini belum banyak diteliti secara mendalam. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
membahas pembiasaan ibadah atau pembelajaran tematik pada jenjang kelas lain, sementara
penelitian ini secara khusus menempatkan siswa kelas IV sebagai subjek penting dalam fase
perkembangan kognitif yang mulai mampu memahami konsep religius dan nilai toleransi secara
abstrak. Selain itu, penelitian ini mengusulkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan
perencanaan kurikulum, strategi pembelajaran, pembiasaan kegiatan religius, serta keterlibatan
seluruh ekosistem sekolah dalam satu sistem yang terstruktur dan berkelanjutan. Melalui
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan
dalam mengisi kekosongan penelitian terkait penerapan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dalam
pendidikan dasar yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terimplementasi dalam
pembelajaran dan budaya sekolah secara nyata. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
implementasi sila pertama Pancasila dalam pembentukan nilai religius siswa kelas IV di SD
Negeri Cilingga. Secara khusus, penelitian ini mengkaji bagaimana perencanaan kurikulum,
strategi pembelajaran, pembiasaan kegiatan religius, serta peran lingkungan sekolah
berkontribusi dalam menanamkan dan menguatkan sikap religius siswa secara terintegrasi dan
berkelanjutan

2. METODE PENELITIAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan mendalam implementasi sila pertama
Pancasila dalam pembentukan nilai religius siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga, Kota Tasikmalaya.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami makna, perilaku,
dan pengalaman subjek secara alami dalam konteks kehidupan sehari-hari (Creswell, 2016). Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell, 2016). Subjek
penelitian meliputi siswa kelas IV, guru Pendidikan Agama Islam, dan kepala sekolah yang terlibat
langsung dalam implementasi nilai religius di lingkungan sekolah. Data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan keagamaan di sekolah. Data sekunder
diperoleh dari dokumen resmi sekolah, laporan program keagamaan, buku ajar, serta literatur
yang relevan dengan pendidikan karakter dan implementasi nilai-nilai Pancasila di tingkat sekolah
dasar. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Creswell (2016) yang menekankan pentingnya
pemilihan subjek yang dapat memberikan informasi mendalam dan kontekstual dalam penelitian
kualitatif.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga teknik
utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi
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partisipatif dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku religius siswa dalam aktivitas
pembelajaran dan pembiasaan keagamaan di lingkungan sekolah, seperti pelaksanaan salat
berjamaah, kegiatan keagamaan rutin, serta interaksi sosial antar siswa yang mencerminkan nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali secara
mendalam pandangan dan pengalaman siswa, guru, dan kepala sekolah mengenai implementasi
sila pertama Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Teknik wawancara ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang fleksibel dan terbuka sesuai dengan konteks yang
berkembang di lapangan. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelusuri dokumen-
dokumen resmi sekolah, program kegiatan keagamaan, catatan pembiasaan siswa, serta dokumen
pendukung lainnya yang relevan dengan pembentukan karakter religius. Penggunaan teknik
triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan keabsahan dan kredibilitas data yang diperoleh.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014). Tahap pertama, reduksi data,
dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan mengkategorikan data penting yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sesuai dengan fokus penelitian.
Tahap kedua, penyajian data, dilakukan dengan menyusun temuan penelitian dalam bentuk narasi
deskriptif, tabel, dan kutipan langsung, sehingga mempermudah proses analisis dan interpretasi
makna. Tahap ketiga, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara bertahap
dengan mengevaluasi dan mengonfirmasi hasil temuan melalui triangulasi sumber dan teknik
guna meningkatkan validitas dan kredibilitas data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan pola, hubungan, dan makna yang terkandung dalam data secara sistematis dan
akurat.

Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) pemahaman siswa terhadap
makna sila pertama Pancasila, khususnya dalam konteks Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) sikap dan
perilaku religius siswa yang tercermin melalui kepatuhan dalam melaksanakan salat, kepedulian
sosial, kedisiplinan, serta partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah; dan
(3) peran guru sebagai model dan fasilitator dalam membentuk karakter religius siswa melalui
strategi pembelajaran yang terencana dan pembiasaan yang konsisten. Penelitian ini dilaksanakan
di SD Negeri Cilingga, Kota Tasikmalaya, selama bulan Mei 2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada relevansi sekolah tersebut sebagai institusi pendidikan dasar yang menerapkan pembiasaan
kegiatan religius, sehingga memungkinkan penelitian dilakukan secara kontekstual, mendalam,
dan sesuai dengan kebutuhan untuk mengkaji implementasi nilai Pancasila, khususnya sila
pertama, dalam lingkungan pendidikan dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Pemahaman Siswa terhadap Sila Pertama Pancasila
Pemahaman siswa terhadap sila pertama Pancasila menjadi indikator awal dalam mengukur
keberhasilan internalisasi nilai Ketuhanan Yang Maha Esa di lingkungan sekolah dasar. Pada
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penelitian ini, pemahaman siswa dianalisis melalui wawancara mendalam dan observasi selama
kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama Islam. Selain itu, catatan
refleksi harian siswa juga digunakan untuk memperkuat validitas temuan. Fokus pengamatan
diarahkan pada sejauh mana siswa mampu menjelaskan makna sila pertama secara konseptual,
partisipasi aktif dalam diskusi, serta konsistensi dalam menuliskan pemikiran dan pengalaman
mereka terkait nilai-nilai ketuhanan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD Negeri Cilingga
telah memahami bahwa sila pertama berkaitan dengan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan kewajiban untuk menghormati perbedaan agama. Temuan ini diperkuat dengan hasil
observasi yang menunjukkan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran yang cukup tinggi,
khususnya dalam kegiatan diskusi yang berkaitan dengan nilai-nilai ketuhanan. Data juga
didukung oleh catatan refleksi siswa yang umumnya memberikan respon positif terhadap makna
dan pengamalan sila pertama dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah rekapitulasi data
pemahaman siswa berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Tabel 1. Rekapitulasi Pemahaman Siswa terhadap Sila Pertama Pancasila

.. Pemahaman .
Inisial . . . Keaktifan Catatan
. tentang Sila Penjelasan Siswa . . .
Siswa dalam Diskusi Refleksi
Pertama
) Percaya kepada Tuhan dan harus saling ) .
1 S1 Memahami . Aktif Positif
menghormati antaragama
. Tuhan itu satu dan kita harus beribadah . .
2 S2 Memahami . Aktif Positif
dengan baik
3 <3 M hami Harus berdoa dan membantu teman, Atif Positif
emahami i ositi
tidak boleh membeda-bedakan agama
) Kita harus taat kepada Tuhan dan ) .
4 S4 Memahami ] Cukup Aktif Positif
menghormati orang yang berbeda agama
. Ibadah itu penting dan kita harus baik . L
5 S5 Memahami Cukup Aktif Positif
kepada semua orang
i Tuhan menciptakan manusia, jadi kita . .
6 S6 Memahami Aktif Positif
harus patuh kepada aturan agama
K S tahu Tuhan it ting, tapi k .
; o7 urang ' aya tahu Tuhan itu penting, tapi kurang Kurang Aktif Netral
Memahami tahu cara menerapkannya
. Tuhan itu Maha Esa dan kita harus . .
8 S8 Memahami ) ) Aktif Positif
menghormati agama lain
Kurang Saya tahu sila pertama tentang Tuhan, )
9 S9 ) ) o Kurang Aktif Netral
Memahami tapi lupa isinya
Kita h lat, h ti tua, . ..
10 S10 Memahami 'ta haruis salat, menhghormati orang tua Aktif Positif

dan tidak membeda-bedakan teman
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah direkap dalam Tabel
1, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD Negeri Cilingga telah memahami
makna sila pertama Pancasila dengan baik. Sebanyak 8 dari 10 siswa (80%) mampu menjelaskan
bahwa sila pertama menegaskan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan pentingnya
menghormati perbedaan agama. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual tentang
nilai Ketuhanan mulai terinternalisasi pada siswa. Dari aspek keaktifan dalam diskusi, mayoritas
siswa yang memiliki pemahaman yang baik juga menunjukkan partisipasi yang aktif dalam proses
pembelajaran. Ini menggambarkan bahwa tingkat pemahaman siswa berkorelasi positif dengan
keterlibatan mereka dalam kegiatan kelas. Siswa yang aktif umumnya lebih mampu mengaitkan
nilai Ketuhanan dengan praktik kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya salat, berdoa, dan
berbuat baik kepada sesama. Sebaliknya, dua siswa (S7 dan S9) yang teridentifikasi kurang
memahami sila pertama, juga menunjukkan keaktifan yang rendah dalam diskusi dan
mencatatkan refleksi yang netral, yang mengindikasikan perlunya bimbingan tambahan. Kondisi
ini menegaskan bahwa masih terdapat sebagian kecil siswa yang memerlukan pendampingan
lebih intensif dalam membangun pemahaman dan kesadaran religius mereka.

Catatan refleksi siswa memperkuat temuan wawancara dan observasi, di mana sebagian
besar siswa memberikan respon positif terhadap kegiatan yang berkaitan dengan nilai Ketuhanan,
seperti ibadah dan sikap saling menghormati. Temuan ini menunjukkan bahwa program
pembiasaan religius di sekolah telah memberikan pengaruh signifikan dalam membentuk sikap
religius siswa. Secara keseluruhan, data menunjukkan adanya keberhasilan implementasi sila
pertama Pancasila dalam membentuk pemahaman dan perilaku religius siswa kelas 1V, meskipun
masih diperlukan upaya berkelanjutan untuk memastikan seluruh siswa mencapai tingkat
pemahaman yang optimal. Hasil ini selaras dengan temuan sebelumnya yang menekankan
pentingnya keteladanan guru, pembiasaan kegiatan religius, dan lingkungan sekolah yang
mendukung dalam proses pembentukan karakter religius siswa.

b. Sikap dan Perilaku Religius Siswa

Selain pemahaman konseptual, pembentukan nilai religius siswa juga tercermin dari
perilaku sehari-hari yang dapat diamati secara langsung di lingkungan sekolah. Penelitian ini
mengkaji bagaimana siswa kelas IV SD Negeri Cilingga menerapkan nilai-nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa dalam tindakan nyata, seperti keterlibatan dalam ibadah, interaksi sosial dengan teman
yang berbeda agama, serta sikap disiplin, jujur, dan saling menghargai. Data diperoleh melalui
observasi berulang dalam kegiatan harian seperti salat dhuha, tadarus Al-Qur'an, dan kegiatan
keagamaan lainnya, yang kemudian dikonfirmasi melalui wawancara dengan guru dan kepala
sekolah. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan sikap religius yang baik
dan konsisten. Partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan penerapan perilaku yang
mencerminkan nilai Ketuhanan menjadi indikator keberhasilan pembiasaan yang diterapkan di
sekolah. Sikap saling menghormati, disiplin dalam beribadah, serta rasa tanggung jawab sosial
menjadi cerminan dari internalisasi nilai religius yang sudah mulai mengakar. Rekapitulasi perilaku
religius siswa selama kegiatan pembelajaran dan di luar kelas disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2. Rekapitulasi Sikap dan Perilaku Religius Siswa Kelas IV SD Negeri Cilingga

Sikap Sosial
Inisial Salat Tadarus (Toleransi & Disiplin . . Tanggung Keterangan
No . Dhuha Al- . Kejujuran Jawab
Siswa . , Saling Ibadah . Guru
(Kehadiran) Qur'an . Sosial
Menghargai)
1 S1 Rutin Rutin Sangat Baik Baik Baik Baik Sangat Aktif
2 S2 Rutin Rutin Baik Baik Baik Baik Aktif
3 S3 Sering Rutin Sangat Baik Baik Cukup Baik Aktif
4 S4 Sering Kadang Baik Cukup  Baik Cukup Cukup Aktif
5 S5 Rutin Rutin Sangat Baik Baik Baik Baik Sangat Aktif
6 S6 Kadang Kadang  Baik Cukup  Cukup Cukup Cukup Aktif
7 S7 Rutin Rutin Baik Baik Baik Baik Aktif
8 S8 Sering Rutin Baik Baik Cukup Baik Aktif
9 S9 Jarang Kadang  Cukup Kurang  Cukup Kurang Kurang Aktif
10 S10 Sering Rutin Baik Baik Baik Baik Aktif

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas IV SD Negeri Cilingga telah
menunjukkan sikap religius yang cukup baik dan konsisten dalam keseharian mereka di
lingkungan sekolah. Sebanyak 7 dari 10 siswa (70%) rutin mengikuti kegiatan salat dhuha dan
tadarus Al-Qur'an, yang menandakan tingkat keaktifan spiritual mereka cukup tinggi. Partisipasi
siswa dalam kegiatan ibadah harian menjadi indikator penting bahwa nilai Ketuhanan Yang Maha
Esa sudah mulai terinternalisasi dalam perilaku siswa.vDari aspek sikap sosial, hampir seluruh
siswa menunjukkan sikap saling menghargai dan toleransi yang baik kepada teman yang berbeda
agama. Hal ini membuktikan bahwa penguatan nilai sila pertama Pancasila dalam konteks
keberagaman telah berjalan dengan efektif, selaras dengan prinsip kehidupan berbangsa yang
menghargai pluralitas.

Dimensi disiplin ibadah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial, sebagian besar siswa
konsisten dalam menerapkan perilaku positif. Namun, terdapat satu siswa (S9) yang menunjukkan
tingkat partisipasi dan kedisiplinan yang rendah, serta membutuhkan bimbingan lebih lanjut
dalam penguatan nilai religius. Kondisi ini menjadi catatan penting bagi guru dan sekolah untuk
memberikan perhatian dan pendampingan khusus agar siswa tersebut dapat meningkatkan
pemahaman dan penerapan nilai religius dalam kesehariannya. Secara umum, data yang
diperoleh dari observasi dan konfirmasi guru menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan religius
yang diterapkan di sekolah, seperti salat dhuha, tadarus, dan pembelajaran nilai-nilai Pancasila,
telah berkontribusi signifikan dalam membentuk sikap religius siswa. Keterlibatan guru sebagai
pembimbing dan teladan, serta lingkungan sekolah yang religius, menjadi faktor kunci yang
mendukung keberhasilan proses internalisasi nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dalam diri siswa.
Hasil ini memperkuat temuan Creswell (2016) dan Miles dkk. (2014) bahwa triangulasi data dari
berbagai sumber dan teknik dapat meningkatkan validitas dan keakuratan hasil penelitian
kualitatif. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Rahma dan Amrullah (2024) yang
menekankan pentingnya pembiasaan dan peran ekosistem sekolah dalam membentuk karakter
religius siswa secara berkelanjutan.
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c. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah

Keberhasilan implementasi sila pertama Pancasila dalam membentuk nilai religius siswa

tidak terlepas dari peran sentral guru dan lingkungan sekolah yang mendukung. Guru berperan

sebagai fasilitator, motivator, dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai ketuhanan melalui

pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan integratif. Lingkungan sekolah yang kondusif,

program religius yang terstruktur, serta budaya sekolah yang membiasakan kegiatan spiritual

memberikan kontribusi nyata dalam membentuk karakter religius siswa. Data yang diperoleh

melalui wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan kepala sekolah

menunjukkan bahwa guru secara aktif mengaitkan nilai sila pertama dalam pembelajaran dan

membimbing siswa dalam menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kepala sekolah

juga menegaskan bahwa penguatan karakter religius menjadi prioritas dalam program sekolah

yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Berikut ini disajikan hasil temuan mengenai

peran guru dan lingkungan sekolah dalam membentuk nilai religius siswa kelas IV:

Tabel 3. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah dalam Membentuk Nilai Religius Siswa Kelas IV SD

Negeri Cilingga

Aspek
No Penguatan Temuan Wawancara  Temuan Wawancara Data Observasi Dokumentasi
Nilai Religius Guru Kepala Sekolah
Guru  secara  rutin Kepala sekolah Guru
. ., mengaitkan materi P menyisipkan
Integrasi  Sila .. menekankan
1 Pertama dalam dengan nilai entingnva intearasi  PEsan moral dan RPP, program
Pembelaiaran Ketuhanan, baik dalam ﬁilai rgeliyius dglam nilai ketuhanan kerja sekolah
J Pendidikan Agama semua rne?ta elaiaran dalam  diskusi
Islam maupun PPKn peld) kelas
Guru membimbing Kepala sekolah Siswa mengikuti
Kegiatan siswa dalam kegiatan mewaJ.|bkan - salat dhuha, Jadwal harian,
2 Pembiasaan salat dhuha, tadarus perpblasaan rel.|g|us tadgrus, dan dokumentasi
Reliai q harian dan kegiatan kegiatan .
gius an penguatan kegiatan
Karakter keagamaan keagamaan
mingguan secara konsisten
Guru berupaya rlileepr:lljerikan sekolah Guru hadir tepat
menjadi contoh dalam enilaian dan waktu dan aktif Laporan
3 Teladan Guru kejujuran, kedisiplinan, Evaluasi rutin membimbing evaluasi
dan keteladanan ibadah bersama bulanan
. terhadap keteladanan .
beribadah quru siswa
Kepala sekolah I:er;(%lf:;gan
. Guru mendukung menyediakan sarana .
Lingkungan terciptanya  suasana  ibadah dan terpantau Dokumentasi
4 Sekolah o . mendukung fasilitas
. religius yang kondusif memperkuat budaya . .
Religius . . L kegiatan ibadah sekolah
di kelas dan sekolah religius di lingkungan . .
dan dilengkapi
sekolah . L
fasilitas religius
Penguatan Guru terlibat dalam Kepala sekolah Program religius Jadwal
5 p g g
Melalui pelaksanaan program memastikan program berjalan aktif program P5
prog J prog
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Program penguatan  karakter berjalan  sistematis dan diikuti dan laporan
Sekolah religius seperti dan terintegrasi  antusias oleh kegiatan
Asma'ul Husna dan P5  dalam kurikulum siswa

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa
peran guru dan lingkungan sekolah memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk nilai religius
siswa kelas IV. Guru secara aktif mengintegrasikan sila pertama Pancasila dalam pembelajaran
baik secara formal dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun secara informal dalam
aktivitas kelas. Selain itu, kegiatan pembiasaan religius yang terstruktur dan konsisten, seperti
salat dhuha, tadarus Al-Qur'an, dan penguatan karakter melalui program sekolah, menjadi bagian
penting dalam menanamkan nilai-nilai ketuhanan kepada siswa. Kepala sekolah juga memainkan
peran strategis dalam menciptakan sistem dan kebijakan yang mendukung budaya religius di
sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif, tersedianya fasilitas ibadah, serta adanya program-
program penguatan karakter berbasis Pancasila, secara keseluruhan memberikan ruang yang
memadai bagi siswa untuk menginternalisasi nilai religius dalam keseharian mereka.

1. Integrasi Sila Pertama dalam Pembelajaran
Guru secara konsisten mengaitkan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dalam setiap mata
pelajaran, khususnya pada Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Hal ini menjadi strategi penting dalam menumbuhkan pemahaman
bahwa nilai religius tidak hanya diajarkan dalam pelajaran agama, tetapi juga menjadi bagian
dari semua aspek kehidupan. Kepala sekolah menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran lintas mata pelajaran, sesuai dengan prinsip pendidikan
karakter berbasis Pancasila.

2. Kegiatan Pembiasaan Religius
Kegiatan rutin seperti salat dhuha, tadarus Al-Qur'an, dan pembiasaan keagamaan lainnya
telah menjadi budaya sekolah. Guru membimbing secara langsung dan kepala sekolah
mewajibkan partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut. Observasi menunjukkan bahwa siswa
mengikuti kegiatan dengan antusias dan konsisten. Dokumentasi kegiatan mendukung
bahwa program ini berjalan secara terjadwal dan terpantau dengan baik.

3. Teladan Guru
Guru berperan penting sebagai contoh nyata bagi siswa dalam hal kedisiplinan, kejujuran,
dan ketekunan dalam beribadah. Keteladanan guru terbukti efektif dalam membentuk
perilaku religius siswa, yang terlihat dari pengamatan keseharian di sekolah. Kepala sekolah
melakukan evaluasi berkala untuk memastikan keteladanan guru tetap terjaga.

4. Lingkungan Sekolah Religius
Lingkungan sekolah yang mendukung secara fisik dan sosial menjadi faktor pendukung
utama. Tersedianya sarana ibadah yang memadai serta suasana sekolah yang mendorong
kegiatan spiritual memberikan penguatan terhadap pembiasaan religius siswa. Lingkungan
yang religius menciptakan rasa nyaman bagi siswa dalam menjalankan ibadah dan
menerapkan sikap religius.
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5. Penguatan Melalui Program Sekolah
Program penguatan karakter religius, seperti pengenalan Asma'ul Husna dan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), diterapkan secara terstruktur dan berjalan efektif.
Guru aktif memfasilitasi program ini dan kepala sekolah memastikan pelaksanaannya sesuai
dengan jadwal dan tujuan pendidikan karakter. Program-program ini memberikan ruang
aktualisasi nilai religius dalam aktivitas keseharian siswa.

Peran guru sebagai fasilitator dan teladan, didukung oleh lingkungan sekolah yang
kondusif, menjadi kunci utama keberhasilan implementasi sila pertama Pancasila dalam
membentuk nilai religius siswa kelas V. Keberhasilan ini diperkuat dengan pembiasaan religius
yang konsisten dan program-program sekolah yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi sila
pertama Pancasila dalam pembentukan nilai religius siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga telah
berjalan dengan efektif dan terintegrasi dengan baik dalam berbagai aspek kegiatan sekolah.
Pemahaman siswa terhadap sila pertama tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga tercermin
dalam perilaku sehari-hari yang menunjukkan kesadaran beribadah, sikap saling menghargai, dan
kejujuran. Keberhasilan pembentukan nilai religius siswa tidak terlepas dari peran sentral guru,
keterlibatan kepala sekolah, serta lingkungan sekolah yang kondusif dan religius. Guru
memainkan peran penting sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan yang mengintegrasikan
nilai Ketuhanan dalam pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari. Lingkungan sekolah yang
mendukung, tersedianya fasilitas ibadah, serta program-program penguatan karakter berbasis
Pancasila seperti pembiasaan salat dhuha, tadarus, dan penguatan profil pelajar Pancasila, terbukti
efektif dalam menanamkan nilai religius pada siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa implementasi yang terstruktur, konsisten, dan berbasis pembiasaan menjadi
kunci utama dalam membentuk karakter religius siswa sejak dini. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan model pembelajaran dan strategi pendidikan
karakter religius yang lebih optimal di sekolah dasar, khususnya dalam penguatan implementasi
sila pertama Pancasila.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sila pertama Pancasila dalam
pembentukan nilai religius siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga telah berjalan secara efektif melalui
integrasi pembelajaran, pembiasaan, dan penguatan budaya sekolah. Temuan ini menguatkan
pernyataan Creswell (2016) dan Miles dkk. (2014) bahwa pendekatan kualitatif mampu
menggambarkan secara komprehensif realitas sosial yang terjadi dalam konteks pendidikan.

a. Pemahaman Konseptual Siswa terhadap Sila Pertama

Sebagian besar siswa kelas IV mampu memahami makna sila pertama Pancasila sebagai
bentuk keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta pentingnya menghormati keberagaman
agama yang ada di lingkungan sekitar. Pemahaman ini tidak hanya terbatas pada penguasaan
konsep, tetapi juga tercermin dalam sikap toleransi mereka terhadap teman yang berbeda
keyakinan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahma dan Yuna (2024) yang menunjukkan
bahwa pengamalan sila pertama Pancasila dalam keluarga dengan latar belakang agama yang
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berbeda mampu menumbuhkan sikap saling menghargai dan memperkuat toleransi. Riyanti et al.
(2025) juga menegaskan bahwa sila pertama memiliki peran strategis dalam menumbuhkan
toleransi keberagaman di lingkungan sekolah, khususnya pada tingkat pendidikan menengah.
Lebih lanjut, Salsabila et al. (2024) menekankan bahwa sila pertama tidak hanya mengajarkan
keimanan kepada Tuhan, tetapi juga menjadi landasan penting dalam membangun kehidupan
sosial yang harmonis di tengah keberagaman umat beragama di Indonesia. Penelitian Irsan et al.
(2025) turut menguatkan bahwa peningkatan pemahaman siswa tentang sila pertama Pancasila
sangat berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran spiritualitas dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pemahaman
siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran dan
pembiasaan yang efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai Ketuhanan secara konseptual dan
aplikatif.
b. Sikap dan Perilaku Religius Siswa

Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga telah
membentuk perilaku religius yang konsisten, seperti keterlibatan aktif dalam salat dhuha
berjamaah, tadarus Al-Qur'an, serta interaksi sosial yang dilandasi sikap saling menghormati antar
teman. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2017) yang menyatakan bahwa
pembiasaan ibadah berjamaah di sekolah secara signifikan membentuk budaya religius yang kuat
dalam diri siswa. Habibah et al. (2025) juga menegaskan bahwa lingkungan sekolah yang
mendukung dan berorientasi religius berpengaruh positif terhadap perkembangan spiritual siswa.
Penelitian Khasanah (2024) dan Pradanti (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan
keagamaan sekolah seperti tadarus, doa bersama, dan salat dhuha rutin dapat membentuk sikap
religius siswa secara berkelanjutan. Strategi pembentukan karakter religius melalui kegiatan
keagamaan yang terstruktur, sebagaimana dikemukakan oleh Marzuki dan Imron (2023),
memperkuat keyakinan dan kedisiplinan siswa dalam menjalankan ajaran agama. Lebih lanjut,
penerapan metode pembiasaan di lingkungan sekolah terbukti efektif dalam membentuk karakter
religius siswa, sebagaimana ditemukan oleh Mokodanga dan Pitra (2024) dalam studi mereka di
MTs Negeri 1 Kotamobagu. Budaya religius sekolah yang dikelola secara sistematis juga mampu
menekan perilaku negatif seperti kenakalan remaja dan meningkatkan kepatuhan terhadap norma
agama (Ichtafia, 2023; Qomaruddin, 2023). Handayani (2022) menambahkan bahwa pembiasaan
tadarus Al-Qur'an pada siswa sekolah dasar merupakan strategi yang efektif dalam menanamkan
nilai karakter religius sejak usia dini. Dengan demikian, perilaku religius siswa yang teramati dalam
penelitian ini mencerminkan keberhasilan pembiasaan yang terstruktur, didukung oleh budaya
sekolah yang religius dan peran aktif guru dalam membimbing serta memberikan keteladanan.
c. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah

Guru memiliki peran krusial dalam membentuk nilai religius siswa, tidak hanya sebagai
penyampai materi tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan teladan yang konsisten dalam
membimbing siswa dalam penerapan nilai-nilai religius di lingkungan sekolah. Temuan ini
diperkuat oleh studi Judrah et al. (2024) yang menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki tanggung jawab penting dalam membangun karakter moral dan religius peserta
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didik. Mida dan Maunah (2023) juga menekankan efektivitas program berbasis praktik, seperti
Taman Pendidikan Al-Qur'an, dalam menumbuhkan karakter religius siswa secara berkelanjutan.
Selain itu, penelitian Rozak (2023) dan Pangesti (2023) menunjukkan bahwa peran guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai agama pada berbagai mata pelajaran, termasuk figh dan
kewarganegaraan, dapat meningkatkan motivasi serta kesadaran religius siswa. Peran guru PAI
dalam menanamkan kesadaran hukum Islam juga terbukti signifikan dalam membentuk disiplin
dan akhlak siswa sejak dini (Khasanah, 2025). Sementara itu, Aini dan Ramadhan (2024) menyoroti
bahwa penguatan nilai etika dan moral peserta didik harus dimulai dari pembelajaran di tingkat
sekolah dasar agar tertanam secara kuat. Jannah (2023) menambahkan bahwa pendidikan agama
yang terintegrasi dengan pembiasaan dan penguatan budaya religius di sekolah dasar sangat
efektif dalam membina karakter religius siswa. Selain peran guru, kepala sekolah juga menjadi
aktor penting dalam mengarahkan kebijakan dan mengembangkan program yang mendukung
penguatan karakter religius, termasuk melalui penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) sebagai upaya sistematis membentuk kepribadian religius siswa secara terstruktur
dan berkelanjutan.
d. Implikasi terhadap Pendidikan Karakter

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sila pertama Pancasila secara efektif
berkontribusi dalam pembentukan nilai religius siswa, khususnya melalui sinergi antara
pembelajaran di kelas, pembiasaan kegiatan keagamaan, dan dukungan lingkungan sekolah.
Implikasi temuan ini memberikan penguatan bahwa pendidikan karakter berbasis Pancasila harus
dirancang secara terintegrasi dalam kurikulum dan budaya sekolah untuk memastikan nilai-nilai
ketuhanan tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam perilaku sehari-
hari siswa. Selain itu, keterlibatan aktif guru, kepala sekolah, dan seluruh ekosistem sekolah
menjadi kunci dalam membentuk karakter religius siswa secara berkelanjutan. Penerapan metode
pembiasaan seperti salat berjamaah, tadarus, dan kegiatan religius lainnya perlu terus
dikembangkan dan dipertahankan sebagai bagian dari strategi pendidikan karakter yang efektif.
Lingkungan sekolah yang religius dan inklusif juga mendorong terciptanya budaya toleransi,
disiplin, dan integritas yang menjadi fondasi penting dalam membangun generasi yang berakhlak
mulia. Temuan ini mengindikasikan pentingnya penguatan pendidikan karakter berbasis nilai
Ketuhanan sejak pendidikan dasar, agar siswa tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki landasan moral dan spiritual yang kokoh dalam menghadapi
tantangan kehidupan di masa depan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sila pertama Pancasila dalam
pembentukan nilai religius siswa kelas IV di SD Negeri Cilingga. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami makna sila pertama sebagai keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta pentingnya menghormati keberagaman agama. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang terintegrasi, pembiasaan kegiatan
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keagamaan, dan dukungan lingkungan sekolah berperan penting dalam membentuk karakter
religius siswa secara positif. Secara khusus, hasil observasi dan wawancara mengindikasikan
bahwa siswa tidak hanya memahami nilai ketuhanan secara konseptual, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari seperti salat dhuha, tadarus Al-Qur'an, serta
berinteraksi dengan sikap saling enghargai. Peran guru, kepala sekolah, dan budaya religius di
lingkungan sekolah terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan internalisasi nilai-nilai
religius tersebut. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan pendidikan
karakter berbasis Pancasila melalui sinergi antara kurikulum, pembiasaan, dan keteladanan.
Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang bermakna dalam pemahaman tentang
implementasi sila pertama di tingkat sekolah dasar, penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang
lebih luas dan pendekatan longitudinal disarankan untuk mengkaji keberlanjutan pembentukan
nilai religius siswa dalam jangka panjang. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan
empiris bagi pengembangan kebijakan dan strategi pendidikan karakter yang lebih terstruktur
dan berkelanjutan di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam upaya memperkuat internalisasi
nilai-nilai ketuhanan pada peserta didik.
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